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L1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang dipetgunakan oleh manusia dan generas: ke
generas untuk berkomunikas: antara manusia dengan manusid. Komunikasi yatg
dimaksudkan di sini yakni pemakaian bahasa yang terikat pada kasdah pemakaian bahasa
yang berdasarkan konteks dan situasi pemakasn babasa.

Berdasarkan kenyatsan di atas semus orang menuliki bahasa. Dengan demikian
sudah tentu banyak bahasa dijumpai dalam kehidupan manusia. Contob yang jelas mlah
masyarakat yang menamakan ditinya orang Papua, tezdapat hanyak bahasa dan ragamoya.
Menurut kelompok Suamsser Instituts of Lingwistics (STL) teedupat scbanyak 271 bahasa
(SIL, 2006:32), Salah satu di sotaranys sdalsh bahasa Sentant dengan jumiah penutur
sekitar 30.000 peneur

Bahasa Sentani aculah bahasa daerah ydng digunakan masyarakat Sentan. Bahasa
i chsebut juga Phoyphés Afaew yang texgolong dalam bahasa non-Austronesis dengan
tiga dialek, yaitu dialek Sentani Barat, Sentani Tengah, dan Sentani Tamur. Pura penutue
dialek Sentani Barat terdin atas desa Kwadewase, Dondai, Sosin, dan Yakoade. Penurur
dialek Sentani Tengah adalsh dess Babroogko, Yoboi, Atamal, Khameyakha, Abaz,
Putali, Ifale, Ifar Besar, Yobeh, Yahim, dan Nendali Penutur dialek Sentani Timar,
yakni penduduk desa Nolokla, Iakiwa, Yoka, Waena, dan Asei Pulau (Farubun, dide

2000:9).

Pada umumnya ocang Sentani mengenal dua bahasa yang digunakan dalam acara
resmi maupun tidak resmi. Kedua bahasa tersebut adalah bahasa Indonesia dan bahasa
Sentuni Bahasa Indonesia disebut Ramoyw Afw, sedangkan bahasu Senuni disebut
Phuyshia Afacw, Bilingualisme dalam masyarakat Papaa (Sentani) memang sangat
dipeddukan, terutama dalam berinteraks dengan masyarakat luar (yang bukan orang
Sentani). Bahasa tersebut digunakan sebagai babasa fngxa framca. Scbab ada
kecenderungan dalam masyarakat apabila tetap berbicara dalam bahasa dacrahnys dapat
dianggap menghina pihak ketga tersebut, meskipun di antar mereka belum saling
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AM tetapi, apabila kita melihat kondist masyarakat yang heterogen, yang telah



berhaur dengan berhagal suku bangsa dikhowatickan dapat mengancam kebeeadaan
bahasa Seotani, babhkan bahans tessebut akin mengalami pergescran atau terjach
kepunahan. Sebab menurur Abdul Chaer dan Leonse Agustinag (2004:144) salab satu
pemicu pergescran auat hahass blasanys terjadi di negaes, dactah, atau wilayah yang
memben hampan untuk ketudupan sosinl ckonarmi yang lebth buk sehmgga mengundang
migran/ rassmigrast untuk mendatangmys,

1.2 Keranghka Teori

121 Teori Komunikasi

Daulam berkormunkast ada beberapa hal yung perlu diperhankan. Secara madesional diaku
ada tiga faktor schagni komponen pama pada situasi komunikest, pemibsicars, pendengar
dan tomk (Bell, 1995:118). Lebih jauh Hymes memaparkan unsucunsur yang
mempengaruhi orng menggunskan suaty bahssa dalum betkomunikass. Unsar tersebur
daakrommkan menjadi SPEAKING, Unrur- unsur rersehut adalab (1) Serting and some,
(2) Parnisipan-partisipar, (3) Emds, (5) At sequemen, (5} Key, (6) dnstramentaliv; (T) Novor, dan
(8) Gemres (Hymien dalam Bell, 1995:126),

Masyarakat Sentam dalam berbagat situs mengpunakan bahasn melibatkan
sizuan puikologs dan siksp loyalian terhadup babasa iru sendini. Artinya, berhubungan
dengan keburuhan indvidu, berhubungan dengan latar belakang individu, beshubungan
dengan kedekatan situast, dan fungsi bahasa 1eu sendin,

1.2.2  Konsep Kedwibahasaan
Konsep kedwibahasawan (bilingealiioe) telah banyak dibicarakan orang Secara
sosiolinguistik, secara wmam, dilbgualime bartukan sebagu penggunaan dus bahssa olch
seamng penutur dalam pergaulannys dengan orang lun secara berganoan (Mackey dalam
Chaer, 2004:84). Artinys, scomng indivadu menguasal dus bahasa atsu bahkan lebih.
Jika behasa adalah mbik kelompok arau milsk bersama suata masyarakat, maks drdagoakimr
sdalab mlik indwvidu ndividu pam penutus

Masyarakat Sentm memungkinkan menggunakan bahasa secara bergannan, Hal
um dipengaruhi siveasi masvarkar di Seorani yang hererogen. Disamping it dalam
kepentingan yang berkastan dengan lingkungan pekerjaan, keramasan, perekonomun,
keagamaan, dan sekolah memungkenkan penggunaan bahasa cenderung menggunaksn
bahasa Indonesta, Tetapl kenka berada di rumah berbscars dengan anggora keluarga
menggunakan bahasa Sentan,

2. Sepintas Gambaran Pemertahanan Bahasa Sentani.

Pergeseran bahass erat Kamtannys dengan pemermhonan bahasa. Adanya pergeseran
tentn ada usaha mempertahankan habasa tersebut achinggs sdak sampai punah.
Pemertzhanan bahusy Sentum tmue dapat digambarkan Jewat kuesiooer maupun dafar
tanyd yang diajukan pada responden. Dan hasil tersebut dapar diketahut siksp responden
terhadap buhasa, baik bahasa Sentani maupun bahasa Indonesis. Schingps dan sikap
tersebut dapar dikerahut pergeseran yang teradi dan usaha pemertahanan.

2.1 Sikap Bahasa Responden

Sikap babass seseomng dapat ditunpukkan dengan bagumana seseorang tersebut bereaks:
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techadap suatu objek bahass, spakah tesksi positif atau negant. Pemilihan bahasa tertenty
merupakan salsh satu cin siksp bahasa posiuf techadap bahasa tersebue Garvin dan
Mathiot dalam Sumarsono dan Maina Partana (2002: 364) mengemukakan sikap bahasa
dibagn menjadi tiga bagian, vainy kesetiaan (fanguage boyalisy), kebanggasn bahasa (Lan
puage pridé), dan kesadutan akan norma bahasa (ausarswess of the worm) Sikap setia
menggunahan suatu bahass dan mempertabankan din dari pengarub bahzsa lain
merupakun gambaran sikap positit. Berdasarkan peagertan di atas dapatiah diletabus
sikap seseorang tethadap bahasa Indonesia atau bahasa Sentam. Kepads siapa meseka
merans senang menggunikan blhmlndmni:wubdm&nmi.hpadamp- meteks
merasa lebih sopan meoggunakan bahasa lndonesia atau bahasa Sentany, dan kepads
siapa mereka merasn debih akeab menggunakan bahass Indonesia atan hahasa Sentan,

Dan daftar pestanyaan yang diberikan kepads tesponden terdapar 21 petnyatasn
sikap yang havilnya dapat dipaksi sehagai petunjuk wntuk mengetahut sikap responden
terhadap bahasa Indonesia dan bahasa Sentan:.

Dalam daftar peetanyaan yang besksitan dengan sikap bahasa terdapat pertanyaan-
pertanyaan yang merminta kesetujuan atau kevdaksetujoan responden. Dalam seuap
pernyataan yang ada disediakan lima pilihan jawaban, yairu (1) 8§ = Seangat Setupn; (2) S
= Setugu; (3) 28 WIS = Setengeb Setngu Setemanh Tidok Seswpu; (4) TS = Tudak Sorujm; (5)
STS = Sangar Todak Sevuru,

2.2, Sikap Responden Terhadap Bahasa Indonesia
Berdasarkan tbel sam dtptl&kunhubagahmmuhpmpoodmmhnduphm
Indonesia, Ads empat perayataan stkap yang diajulan untuk mengukur sikap responders
techadap bahasa Indonessa, yako (1) Babara Indowesi sungel penseng by ovang Indone i, (2)
Semvanz ariang Indonesia barns belaar habasa Indonests; (3) Babasa Indonsina mudab dipetayon; dan
(4) Laemar helamaan babass Indonesia akian menggantihan batara Sentam

Berdasackan pwaban rexponden atas empat pernyatsan diatas, ketika responden
dibeni pernyatann Bubase Indomesia sngat peniing gy ovang ndowesta, teedapat 26 (5204)
respanden menyatakan gt sivgw, 24 (48% ) meayatuakan s, dan ridak ads responden
vang menyutakan sefengad seluys seiengal tidak seiug, pidak setupm, esapan sanyal fudak sty
Sikap positif mi juga didukung oleh jawaban responden kenka diberikan pernyatsan
Semmar srang Indomesia harus belajar bebura Indonesia, Dasi 50) responden yang ada, terdapat
2K (56%) responden menyatakan sangar setagw, 21 (42%) responden menystukan i/,
dan hanya sar (2%) responden yang menyatakan fiduk stagn. Kesungguhan jawaban mi
juga didukung oleh pwabna responden tethudap pernyutann Babaor Indonesa mudah
dipedgars. Dars 50 responden yang ada, terdapat 12 (24%) responden menyatakan sngar
s, 36 (72%) responden menyatakan sy, hanys satu [2%) responden menyarakan
arfengals sesmin setengob idak soiww, dan sata (2%) wesponden menyatakan fidek rtwin,

Meskipun sikap responden terhadap bahasz Indonesia positif, bukan berart
sthap mercka terhadap bahasa Sentani neganf Hal ini setidaknya terbule: dard pwaban
responden atas pernyataan Lamg belomary baabar Inchnesacs akam menggantikan ahasa Seutin,
Dan 50 responden yang ads, terdapat 11 {229%) responden vang menyatakan jungar
tidink setagiv, 22 {*s) responden menyatakan gk sy, tajuh (14%) responden menyatakan
pelengad selury msengah tidak retupw, tujub (14%) responden menyatakan sesiv, dan tiga
(6%) responden menyatakan smgat sehy.
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TABEL 1
PERNYATAAN SIKAP RESPONDEN TERHADAP BAHASA

INDONESIA

Pernyataan SS S ;’CS.‘ ™ STS | Total

N |% IN|%IN |%IN |%IN|%I|N |%

il cangat pensegbags |26 |52 24 |48 | 0 | 0 |0 |0 | 0] 0 |50 |100
Indenesty

orang Indoness (28 |56 |21 | 42 | O 0 ' 2 0 0|5 |1

belagar Bl

51 mudah di ] 12 |24 |36 | 2| 32 I 12 0 9 150 |100

Selpman Bl akan [ 6 7 1417 14122144 11| 221 50 [100
[penggantikan s

Severangan U1 = Dahasa ndiwesa, BS « Nahsan Sonam

Pada tabel dua depat diketahui perasaan responden ketika menggonakan
bahasa Indunesia. Ada enam pernyataan yung digunakan untuk mengukur perasaan
responden ketika menggunakan bahasa Indonesia, vakni (1) Suya merasa lebih
senang/mudah menggunakan BI bila berbicara dengan orang tua, (2) Saya merasa
lebih senang/mudah menggunakan Bl hila berbicara dengun saudara, (3) Sava
merasa lebih senang/mudah menggunakan Bl bila berbicara dengan ovang yang
lebth muda, (4) Saya merasa lebih senang/mudah menggunakan BI bila berbicara
dengun orang yang baru dikenal, (5) Saya merasa lebih senang/mudah menggunakan
Bl blla berbicara dengan teman sebayo, dan (6) Saye merasa lebih senang mudak
menggunakan Bl bila herhicara dengan guru

Berdasarkan jawaban responden atas enam petavataan di atas, responden pal-
ingg senang/ mudsh mengpunakan babasa Indonesis keka berbioane dengan gurw. Diars 50
responden yang ads, teedapat 27 (54%) responden menyatakan sungaf setin, 21 (42%)
responden menyatakan sy, dan hanya dua (4%%) cesponden sefemgal setun setengah sk
eetapas. Uritan kedua pang tenempati paling senang/mudah menggunakan bahasa In.
doocsia ketvka berbwurs demyan arang yang bary dikons). Diel 50 vesponden yang ada, tescdapat
24 (4K°9) responden menyatahan segar v, 24 (48%) responden menyutakan s,
saty (2%) responden sefengah snju stengal tidak retgx, dan satu (2%) responden
menyatakan flak setww. Urutan keoga paling senang/mudah menggunakan bahasa In-
donesia Atk berbeiars dengan fewan sehave. Dunt 50 responden yang ada, rerdapar 12
(24%) cesponden menyatakan swwge! swiwu, 27 (54%) responden menyatakan setww, 10
(209%5) responden menyatalin shegab sefajie setengah tidak seiupu, dan sata (2°%) responden
menyatakan tidek st Ulratan keempat paling senang/mudah menggunakan babasa
Indoness Atk beriicar desgan orang yang bbik mwile. Da 50 responden yang ada, rerdapat
twguh (14%%) responden menyataken ssapw e, 33 (66%6) responden menyatakan e,
tuh (14%) responden menyatalan itmgah st sesogah tidok e, dua (4%) responden
menyatakan sdak etygn, dan sam (2%) responden menyatakan smgaf tidak setam. Urutan
kelima paling senang/mudah menggunakan babasa [ndonesia ketika berbicans degan
samdary. Dan 50 responden yaog uda, tesdapat empat (8%) responden menyatakan rasga
sebgrae, 21 (42%0) responden menyatalan sy, 12 (24%) responden menyatakan stz

e ——————————————————————— —e
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TN setengoh fidad setupn, dan 13 (265) responden menyaakan fidak s, Urutan terakhis
h tempats lehth senang /mudah menggunalian bahasa Indooesta derka Sertuiera deygan
orang fwa. Dant 50 vesponden yang ada, terdapat hima (10%) responden menystkan
ramgat setupm, 12 (24%%) responden menystakan i, 15 (30%) responden menyatakan
setompad miwgn sevengah tidak wingw, 16 (32%) responden menyatakan fdad setww, dan dos
(4% vesponden menyarakan sange fdek selae.

TABEL2
PERNYATAAN SIKAP RESPONDEN TERHADAP PENGGUNAAN
BAHASA INDONESIA
%S,
Pernyataan S § o TS s STS Tatal
! N%N%N“&R%N%NVH
Sav enezasa kebih s || 2|20 15|30 ]2 2] a |s0o]100
scrany mudah
menggrimakan BI bils
berbtears dengan orang
Eq-nmcnnlcblh 2|8 | 2|42 2)2a)13|26] 0] 0 |50 |00
senarsg/ oadzh
merggunakan BT tala
berbicars dengan
%Mﬁt Tl nlee] T 1a]l2]a ]2 |s0] w0
senang/mudah
mengpunakan BI
bl Derbwcara
dengan onng yang

Kesermaganr: D] = Habowa Indunesin 135 ~ Sahma Sentoni

2.3 Sikap Responden Terhadup Bahasa Sentani

Untuk mengetahui seberapa jub sikap tesponden rerhadap bahasa Sentans, disjukan
lima pernyataan untuk mengetabul kesetujuan atan ketdaksetujuan, Kelima pernyasasn
sikap vang disjukan unruk mengukur sikap responden techadap bahass Sentant, yakn:
(1) Bataca Sentami harue difectarsban, (2) Bahara Sewtani mudoh dipelayan, (3) Babasa Sentuns
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Uoimpnt oecepanidiony rkst intws, (8) Bechascs Sentand lebib bugs nutie’ eeogpngdaphan detndalnm,
dan () Bubas Sentani febib bagns danjpada babasa Indaneria

Nerdasarkan tubel tign dapar diketahut sikap responden techadap bahass Sentani,
Ketihy responden diben pernyataan Bahoa Sanam) o deiertarthan, dan 50 responden
yasyr ada, 37 (T4%0) respoaden menyataban e iy, 13 (26%) responden metiyatakan
setgedan ndsk ada responden yang meayacakan sl ol efengeb Sdak seti staupusn
ridak retupe Dapar dikatakan stkap responden techadap perniyataun i 100%0 posuf.

Sikap pesitf tesponden verhadap bahasa Sentani jugn Nampak dalem pernyataan
Babasa Sentans mudiah dipelgpan, meshspun ndal signifikan. Hal il dapat dilshar dalam
jawaban resposiden pang hanya 12 24%) responden yang sdak s, 12 24%%) respenden
menyatakat serengah setio sesengd tdak o, 21 (42%0) responden menyatakan setap,
dan lama (10°7) reaprden menyatakan gt ety Becbeda halnya dengan Rabaoe Sentam
mudad dipelgars, etika responden dibert pernyataan Bahase Sewtane bamyk mengandung
milad lker, wikap posiaf eesponden sangat signifikan. Hal o terdihat dan 50 rexponden
yany ada, hanya saru (2%) responden yang menyatakan okl sige, satu (2] responden
meayatalan sefougal seliu wtomyah didak g Sedanglan 48 (96%%) respoaden menyatukan
wtuie dney st setwje. Kesungguban sikap posind responden terhadap bahass Seatam
semakin diperkuat dengan jawaban responden atan persyurann Dakan Sonsnr dobel s
untuk seenpunghapban kessdatan. Dan 50 responden yang ada, 10 (20%) rexponden
menyatakan saygad setgn, 25 (50%) raponden menyatakan vtwje, delapan (16%)
responden menyutakan siemyeh sty setengoh tidok setige, dan tujuk (14%) menyatkan
tidak it

Meskipun stkap responden terhadap bahasa Sentani posinf, bukan bezartt sikap
responden terhadap bahasa Indonesis aeganf Hal m didukung pwaban responden
atas pestiyatsan Babuss Sewtint leb bager danpada hihata lndowesia. Dant 51 tesponden
vang aca, dun (4%3) responden menyatakan sangat Mdak s, 11 (22%) responden
menyarakan fufud setupr, 29 (58%) respongden menyatakin steagal sty setengyel ek
sriw, eomm (12%) responden menvatskan sefw, dan dua (4%4) responden menyatakan
gl L.

TABEL 3

PERNYATAAN SIKAP RESPONDEN TERHADAP BAHASA SENTANI
RES, ss | 8 | o | s | srs | e

N %| N[ %l N[ %IN[% NT %[ N[ %
[B5 Bros dilesoanlan |37 |7a | 130 28] 0 | 0 Jo oo | o | so] a0l
BS mousdsh dipebagari |5 (1o | 21 a2 ] 2] 2a] 2] 2af o | o | so] 109
[BS Banyak metgan nuzosz|atzoo-soxﬂ
ntdas lulnr
RS lebwih tragus 0 (20 2s] sof s | ]2 ]1alo] o] 5] o0
mangswkigpar
keadaban
M kst ogyes et 11 {2 |4 | 6 | 12] sglul22] 2 ] 4| sol ww

Wetcrangen 131 ~ Dalvass ladomesa, 195 = Dabss Sertant

Puda mbel empat depat diketubui peessain tesponden ketika menggunakan hahasa
Sentani Ads enam pernyatasn yang thpunakan uniuk mengukur perasian responden
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keuka metgpunakan bahasa Sentand, yakei (1) Sy roenann debil rmpay mengpmakan bahasa
Sentians nli berbicarn demgm snwng e, (2) Sapa meeraca lebib sopan srenggwmakan habasa Sentans
bila berbicara dengan nasicara, (3) Saya merane lebib sopan mengpvmaban babasa Semtant bila
deririgara dewgan gorw, (4) Saya menasa lebib abrab wenggunikan bahara Sentani bua berbiang
demgan arang tws, (5) Sapa merasa fobeb abrab menggenakon bahass Sentant buda deriicang dengan
sanidara, dan (6) Sapa merass febob alerah mengowwalian balsa Sentani bica berbisara dongan
femran.

Berdssarkan jawabun respoaden atas enam pernyutsan di atas, responden merasa
deity sopan mrenggumakan tnalesia Sentam bala berbeara demgan arang tes, Dan 80 responden
yang ada, 23 (46%4) responden menyatakan somgat setmw, 18 (36%) cesponden menyatakan
seluw, liama (10%) responden menyatakan seiengad setupe eéengeh tidak sy, dan empat
(8%) responden menyatakan nidak sty Uratan ke dua, responden serana find jopun

tabasa Sentamz bria berdicara dospan sandans, Don SO responden yang ada,
delapan (16%) respunden meayatkan vog segn, 22 (44%) responden menyatakan
seéagi, 13 (26%%) responden menyatakan reiemgeh s steagab tidak setsga, dan tujub (14%%)
responden menyatakan fidad s Sementara untuk pernyataan Jmm&hbnpa
menggupakan Rahaie Sentan bila borivcans degan gurv, nampaknya sikap responden ddaklah
posnf, Hal im didukung dengan rwaban responden yang bariya satu (2%) responden
yang menyatakan wigk, dua (4%) tesponden yang ragu-cagu atau sefengab st setengad
adak setwjn, dun 47 (94%) responden masuk dalam katcgon tdiuk setwu dan sangar tidak
selm.

Untuk pernyaraan yang menyatkan keakraban, responden menna dsbih akrab
mrnggmmskian babaor Sentam bit berbicara dempen orang tae. Dan 50 responden yang ada, 23
(46%%) responden menyatukan sanpat sy, 19 (38%0) responden menyatukan jeowis, empat
(8%4) responden menyatakan sefengud sy sefengah todak jetujn, dan empat (8%) responden
menyatakan Sdak setyw. Responden juga merasa akrab bila berbicars dengan saudara.
Dan 50 sesponden yang ada, 10 (20%) responden menyatakan samgat sesun, 19 (36%0)
tesponden menyatakan setum, 14 (28%) responden setemgeh setuin setengeh seduk setwjn, dan
tujuh (14%) responden menyatakan fidek setyu. Sementara untuk pernyatsn Sap mernas
et arkeab mmewgypnwbian inahusa Sextiamt bilis bevbicana dewgan gurw, pampaknya sikap responden
tidaklah posibf Hal ini rerbuko dan jawaban responden yang hanya 12 (24%) responden
kategon redyw, 15 (M%) responden sagu-ragu utaw selengab setajiv refengals tidak setyx, dan
23 (46%0) responden kategon Sduk sefiu,

TABEL4
PERNYATAAN SIKAP RESPONDEN TERHADAP PENGGUNAAN
BAHASA SENTANI

N|%|N|%| N| %S|N|% |N| %] N| %
Saramerssa beldhisopan [ 23 | 46 [18] 36| 5 [ 10fa 8 Jo [ o | 50| 100
mengpurakan BS il
berbican 1un)
Tava ierasa o:?aaslszzanu’ruo 0 | s0] 100
mengganakan BS lda
(bezbicara dengan saudan
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-

Seyn tmecata lelatsopan | © 1 0 ] 1 |2 35 2 [ A [0 W0

menpousakan BS lila

buhm%mﬁ 3
Sayn merw Bl s 7|34 |5 |4 |8 |0 0 0| 10

menpguxtakan BS bily

Save monua lebih akrab | 10| 20 10| W [ [ (7T [A [0 [0 [ 0|
menggyimakan BS bula
beehorara 1 saudand
Sava merava akah |2 | 3 | 10|20 [ I8 | Y0 [ 2T |42

mengganakan BS hila
borbecats ditygran teman

Kuterangae 01 = lazna Indonesie BS ~ Sabaie Sctis)

:

:
a

Eatuk meagetalnn apakah jomis kelammn, umur, dan pendidikan berpengaruh
terhadap sikap bahasa responden rethadap Lahasy Sentani? Untuk i digunakan fads
Avlamin, wmwr, dan pewdedekan sebagai vanabel bebas (vansbel pengaruh), sementars
pernystas babase Sentaw larws delestarihay dan babais Sewtant mandad dipelarari schagai
vasiabel tenkat (vanabel terpengaruh), ‘

Berdasatkan tabel lima dapat diketahui hubungan antam vanabel femis Adlamn
responden dengan pernyaraan fofase Sentam’ banes dilfestariban dan pernystaan hahase
Semtam vewdak dipeliparr. Uniruk pernyatann babasa Sentam harws defestarikan, berdasarkan
hasil anava untuk 2 = 0,05 dipetoleh nilat F scbesar 5301 berada di atar milat F rabel =
4,043, berarts vartabel penis kelamin berpengaruh secars wigrufikun dalam bl sikap
responden techadap bahasa Senmam. Sementars i, untuk pemnvataan baban Sendom
ool dipeigion, Derdasarkan hasil anave untuk 4 = 0,05 diperoleh nila F sebesar 3,319,
berada i dibawah nilar F mbel = 4043, Hal mn menandakan vanabel jenis kelamin
tiduk berpeagaruh vecar sgnifikan dalum hal siliap responden rethadap bahasa senmni.

TABEL 5
HASIL ANAVA (a =0,05) PERNYATAAN BAHASA SENTANI HARUS
DILESTARIKAN DAN BAHASA SENTANI MUDAH DIPELAJARI
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Sikap Pembicaraun ;“‘:‘u‘: o | g | v | =
BS hargs | Between Groups [ 0957 [ 1+ | 0957 | s3m | 0026
dilestarikan | Within Groups B,603 45 0,180
Tol 9,620 49
BS mudsh | Between Groups| 2,901 1 2961 3319 | 0075
welaiari | Within Groups | 42819 | 48 | 0892
Id"P' Towml 45,780 | @

Canszyn Drsnsg 08 1000 11 abele = 4040
Katwrangan 1= Bdvass [ndosmnia, BE = Walas Seotan

Berdasarkan tabel enam dapat diketahat hubungan antara vanabel um respoaden
dengan pernyataan bahair Sewtiuns barws delestarvén dan pernyacaan bubasa Sentans nowdak
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dipeigrs. Untuke pernyaraan iafeiz Seutant fusrs defectankan, beedasackan hast snava untuk
i = 0,05 diperoleh nilu F sebesar 2005 berada di bawah milac F tabel = 3,195, berr
variabel umur tidak berpengaruh secara signifikian dubam hal sikap cespanden rethadap
bahasa Seatnl Sementsmi itu, untuk pernyutsan bahace Semtant swdab dipelgan,
berdasarkan hastl ansva untuk 4 = 0,05 diperoleh nilai F sebesar 0,006, berada janh d
dihawals milal F tabel = 3,195, Hal ind mepandakan vamabel umur ndak berpengaruby
secara signifikan dalam hal sikap responden techadap bahass sentami
TABEL 6
HASIL ANAVA (a =0,05) PERNYATAAN BAHASA SENTANI HARUS
DILESTARIKAN DAN BAHASA SENTANI MUDAH DIPELAJARI

BERDASARKAN UMUR
. . Sum of Mean
Sikap Pembicaraan Sikoacs daf Sq f Sig

BS harug | Detween Groops | 0756 | 2 0378 | 2005 | 0,146
dilestsrkan | Within Groups | 5864 47 | 0189
Total 9620 | &
BS mudah | Between Groupsi 0011 | 2 0006 | 0006 | 0994
dipelajan Within Groups | 45769 | 4
Total 45,780 | 49
Cotaton Utak of 247, F 1able = 5,194
Ketorangan: 87 » Bakac Indovzdia BS « Fahasn Seman)
Adanyn simpulan babwa umur sdak berpengarub tethudap sikip responden dengan
pernyataan bahasa Sentani hari dilestariban didukung oleh hasil pengelompokan Duwan
sehagaimana terfihat dalam bagan ssre Pada bagan sate dapat dilthat hanya adu sseu
kelompok, yang mencakup kelompok utnue ¢ 41 whun dengan mm-rats 1,17 yang
berarts respamden sangat setwjn beaherra S enduns harny dilestonikan, kelompok urmur 2140 tahun
dengan rata-ratal 23 yang berartt repowden sasgar iotwn hakasa Semtans harus dilestaridan,
dan kelompok d" 20 mhun deogan mts-rsta 150 vang berarn regronden cendermmy ramgat
sefs baatase Semtand barny drlestarikan.

BAGAN 1
HASIL PENGELOMPOEKAN DUNCANPERNYATAAN BAHASA
SENTANI HARUS DILESTARIKAN BERDASARKAN UMUR
Dunean**

i N Subset fOtlanha = 05
>= 41 tmhun 14 117
2140 whun 22 .23
<= 20 mhun 1 1.50
082

e

5730:_& Groups fu domsogenens swliels are dipleyed.

@ Ulrer Harmonic Mean Sample Stge = 14.925.

b The growp sizes are umegaal. The armonic weean of the growp sizvs is wed, Type | error
lewely are wof gusranteed
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Desukian jugs dengan hasl Duwoe di bawah (o1, vang menggambarkan bahwa
wdak ada pengaruh yang signifilun antam umor terhadap slap responden dengan
pernyataan Aahara Sentans madah dipelatory, Pada bagan dua dapat dilthat banya ada satu
kelompok, ruta-ram semun responden berdasarkan kelompok umur cenderung
berpendspat seteugad setn setengah tidak selapa babacs S exhant mudals el

BAGAN 2
HASIL PENGELOMPOKAN DUNCANPERNYATAAN BAHASA
SENTANI MUDAH DIPELAJARI BERDASARKAN UMUR
Duntcan®®

Ui N Subsapt f(;f alpha = 05
<= 20 wahun 10 2,60
== 41 whun 18 2.61
2140 tahun 2 2
t 9025

;;nm Jor growps in boweagemens anbsely are degpliaped.
& Uses Harmontc Mean Sawmpde Size = 14.975.

b The growp sges ave wwegaal The harmanre moan of ibe group riges ix weed. Uype ! eroie

dewels care mnd graruntend
Berdasarkan tabel juh dapat diketahw hubungan antaea vanabel pesdidikan
tesponden dengan pernyataan balwia Sentams barws diestariéan dan pemystaan hahasw
Semtist mowddab dipelaforr. Untak pernvataan habass Sentint havs dlestariin, beedasarkan
hastl anava untuk 3 = 0,05 dipernleh nilai F sebesar 1,072 berada di bawah nila: F tabel
= 2,579, berarti variabel pendidikan tidak berpengaruh secara sygmifikun dalam hal sthap
tesponden tethadap bahasa Sentani. Sementara in, untak pernyaan hahas Sentan
mwdab dipelaiars, berdasarkan hasil anava untuk & = 0,05 diperoleh mlat F sebesar 1,236,
jupa berada di dibawah nilat F tabel = 2,579 Hal ini menandakan varmbel pendudikan
tidak berpengaruh secars signifikan dalam hal sikap respoaden terhadsp bahawa Seatans,
TABEL?7
HASIL ANAVA (a = 0,05) PERNYATAAN BAHASA SENTANI HARUS
DILESTARIKAN DAN BAHASA SENTANI MUDAH DIPELAJARI

BERDASARKAN PENDIDIKAN
Sum of Mcan A
i i f
Sikap Pembicaraan R df 5q Sig.
BS hargs | Betoveen Groups [ 0,837 |4 0200 | 1072 [ o382

dilestaribu | Within Groups | 8783 | 45 | 0,195
Total 9,620 | 49

BS mudaty | Between Geoups| 4563 | 4 1,141 1,246 01,305
dipelsjar: Within Groups | 41,217 | 45 0916
Total 45780 | 49

Carnan Lispak 7 /45, ) tihly = 257%
Kaseranpen Wl = Babises Indimeaa, B5 = Babssa Sertan

| — e c——————— e ——————————————————————
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2.4 Pergeseran Bahaya Sentani
Era globlalisasi membawa konsekuens: yang cukup sigsufikan bag pemertahanan suuty
bahasa Pengaruh yuatu bahasa yang mendominasi akan membawi bahasa lun dalam
proses petgescran bahkan pada kepumahan. Adanya keseragaman dalam membangun
suatu bahass akan menimbulkan peagaroh bagi bahasa vang lan, Tidak terkecuali bug
bahasa Sentani, adanya keseragaman bahasa Indonesia sebagar bahasa pemenat
menjadikan babusy Sentani mengulami pergeseran dan ndsk menotup kemungkinan
suaty saat akan mengalum kepunahan.
2,41 Pergeseran Bahasa Sentani Berdasarkan Pemilihan Bahasa Dalam Ranah
Keluarga
Faktor yang mempengarohi suatu bahasa mengalani pergeseran atan tetap dapat
bertahan, terjads sebagai respon terhadap adanya proses psikologs, sasul, kultural, serta
selama terpndinya proses kestabilan dan perubahan penggunasn bahssa. Hal lan yang
juga dapar dianggap sebagsi penyebab rerjadinys pergeseran sebuak bahasa adalah karena
tdak adanys konsentras permubeman musyarakat penutur dan tdal rerfadinga proses
pengaliban bahass pertama kepada generas: beakumya,

Simuasi tersebut di atas nampakoys tenadi pada pergeseran bahasa Sentani Hal
teoebut dupat diketahui dan fakts di lapangun yang menggambarkan demografis pemaksa
bahasa Seatans (Sentant Timut) vang teescbar df berbagal kampung dan distrik.
Lingkungan sasial yang heterogen dan pengaruh bahasa yang multilingual. Di sampeog
i, pergeseran bahass sentani juga dipengaruhs oleh pemilihan bahass dalam ranah
keluarga

Al = syuh /ibu, dan 50 responden yang ada, 14 (28%) responden yang selalu/
hampir selal berbahasa Seatani, 16 (32%4) responden lebth senng menggunakan bahasa
Sentan: dasipada babasa Indonesu, enam (12%) responden menggunakan bahass Sentan
dan bahssa [ndonesia sama senngnys, sembilan (18%) tesponden lebih sening
menggunakan bahasa Indonesta danipada bahasd Sentani, dan lma (10%) responden
relalu/bampar selalu menggunakan bahasa Indonessa.

Ak = Anak {-anak), dari 50 responden yang ada, dua (4%) respondea yang
selatu/hampir selalo berbahasa Sentang, satu (2%) responden lebih senng menpgunakan
bahasa Sentant danpada bahass Indenesia, 11 (22%) responden menggunakan hahasa
Sentant dan hahasa Indonesta sama seringnya, 27 (54%) responden lebih seqing

bahasa Indonesia daripads bahass Sentant, dan sembilan (18%) respenden
selala/hampir seialu menggunakan bahass [ndonesia

Aku = kukak, dari 50 responden yang ads, 13 [26%) responden yang selalu/
hampir selalu berbahasa Sentani, 12 {24%) responden Ichih sering menggunakan bahass
Sentam daripada bahasa [ndonesia, 10 (20%) responden menggunakan bahasa Sentam
dan bahass Indonesia sama seringuya, delapan (16%) responden lebih sering
menggunakan bahasa Indonesia danpada bahass Searany, dan nujubs (14%%) responden
selala/hampir selalu menggunakan bahasa Indoncsta.

Aku = adik, dan 50 responden yang ada, tga (6%) responden vang selalu/
hampir selalu berbahasa Sentany, enam (12%) responden lebih senng menggunakan
bahasa Sentan danipada bahasa Indonessa, sembilan (18%) responden menggunakan
bahasa Sentunt dan bahasa Indonesia sams senngnya, 18 (36%) responden lebih senng
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menggunakan bahnsa Indonesia danpeda bahasa Seatm, dan 14 (28%] responden selais/
hampir selalu menggunakan bahass Indonessa.

2.4.2 Pergescran Bahasa Sentani Berdasarkan Piliban Bahasa Orang Tua
Terhadap Anak
Salah st benteng utama pemertahanan suard bahasa adalsh coab keloarga. Dalam
raah kelusega dibarapkan adanys proses peagaliban bahasa pertama kepada generas:
berkurnys (anak). Dengan demikian bahass dspar dipertahankan dan odak meagalarmy
perpeseran apalag kepunahan. Berdasarkan tabel delapan dapas diketahus balywa dan
50) pespenden yang dijadtkan sunpel, terdapat 35 responden omog wa (orang vang
berkehurga). Dan 35 responden tenebut, dalam bertkomunikas: terhadap anak di rumsh
tendapat dua (5,7%4) respenden vang selalu/bampar selalo borbahasa Sentand, tiga (8,6%)
responden Iebih seeing meaggunakon bahasa Sentam danpada bahasa Indoness, 12
(34,3%5) tesponden menggunakan bahasa Sentain dan balass lndoacsia sama seemgniys,
12 (34,3%) responden lebih sering menggunakan bahasa Indonessa danpads balssa
Sentand, dan enam (17,1%) responden selalu/hampir selalu menggunakan babass In.
donexis.
TABELS
FREKUENSI PEMILIHAN BAHASA ORANG TUA TERHADAP ANAK
DALAM MASYARAKAT SENTANI DALAM RANAH KELUARGA

Frekucensi
Bahasa yang digunakan N (8
Selalu/ hampir selalu BS 2 5.7
BS > BI 3 4.6
Bs = BI 12 343
Bl > BS Tl 12 343
Seluhs/ hampls selabo Bl O 17,1
3 100

Kemvongan Bl = Halvan tadomess, B = Bahens Sonte
Berdszarkan rabel delapan dapat diketahul bahws dari 35 responden yang ada,

berdasarkan jenis kelamin dapat dikelompokkan menjadi dua, yaine kddompok lak-laki
(sebiagai bapak) 26 (74,3%%) responden dan kelompok pesempuan (schagai ibu) sembilan
(25,7%4) respunden,

Padda kelompok laki-laki {bapak) ketika herbicara dengan anak dalam kehidupan
sehar-hari (hat tabel sembilan) dipetoleh data sebagai herkur: dua (5,7%) responden
vang schalu/hampir sclalu betbahars Seatani, nga (8,6%4) responden lebzh senng
menggunakan bahasa Sentant daripada bahasa Imlooesia, sembilan (25, 7%%) responden
menggunakan bahasa Sentani dan babasa [ndonesss suma seringoyn, sembilan (25,7%)
responden lebih senng menggunikan bahasa Indonesis daripada bhahasa Sentan, dan
tiga (3,6%4) responden selalu/hampir seladu menggunakan balass Indonesia.

Sermentars i, pada kefompok perempoan (ibu) kenks besbicats dengan anak
dalam kehidupan sehac harl diperoleh data sebagal berkur 0 (0%) respounden yang
sehalu/hampir selahy berbahasa Seantany, 0 ((14) zesponden lehih sedng mengpunakan
bahasa Sentan daripada bahasa Tudonesia, tiga (8.6%4) respunden menggunakan bahasa
Sentant dan bahasa Indonesis ssma seringays, tiga (8,6%) responden lebih senng

ﬁ
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menggunakan bahiss Indonesta danpada bahasa Sentun, dan vga (8,6%) tesponden
sedalu/hampur selalo menggunakan bahasa Indonesa.
TABEL?Y
FREKUENSI PEMILIHAN BAHASA ORANG TUA TERHADAP ANAK
DALAM MASYARAKAT SENTANI DALAM RANAH KELUARGA
BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Laki-laki " Perem
Bahasa vang digunakan . v .%_

Selalu/hamper selalu BS 2 7 1 0

BS > Bl 3 8.6 { )

BS = BI 9 257 3 86

BI = BS 9 25,7 3 8.6
Selalu/hampir selalu BI 3 86 3 8.6
Total 26 743 9 37

Trtagew BT = Bohers Indiresis, 05 = Bavess Sentom

Lebih lanjut dapet diketahut bagaimana pesgeseran bahasa Sentuni berdasatkan
palihuan bahasa orang tua terhadap anak dulam mooh keluzrga. Berdasarkan mbel 10
(chbawsh ini) diperolel mla mta-rata (mean) sebesar 1,20 yang berarti cenderung ke
ielial ataw Fargper selals weengpunakan fabase Seatuns dalam berkomuonikas: sehan-han i
rumah,

TABEL 10
PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) PEMILIHAN BAHASA
ORANG TUA TERHADAP ANAK DALAM MASYARAKAT SENTANI

DALAM RANAH KELUARGA

Bahasa yang Dﬁ:hn’ N Rata-tata (Marm)
Selalu/ hampir s¢ S 2 1,00
RS > B ] .00
BS = Bl 12 1,25
Bl > Bs 12 1,25
Selalu/ hampir selalu BI 6 1,50
Toral 55 1,20
Keserangun: BT = Dabusse Tniborria BE = base Sentars

Berdasarkan husd anava tabel 11(di bawah) untuk a = 0,05 dipesoleh niai F
schesar 2,976 di bawah nilas F tabel 4,139 yang berarti bahwa pilihan bahasa omng oua
terhadap snak dalam mmah kelunspa pdak berpengaruh secam sigmfikan dalam hal
pergeseran bahasa Sentani.

TABEL 11
HASIL ANAVA (i = 0,05) PEMILIHAN BAHASA ORANG TUA
TERHADAP ANAK DALAM MASYARAKAT SENTANI DALAM RANAH
KELUARGA
Sum of Squares | df | Mean Squares

T -
[Bctwccn Groups 3,200 1 3,204 2,076 | ;;,l%c
W

sthin Groups 35,538 33 1,077

Total 38,743 3

Catstary Untuh &F 1730, 1 ualile = 430
Werersngrn B = Fabuss Indonres, BS = B Senan
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243 Muto Bubasa Anak

Pemertahanan suatu bahasa desgan menrunkan bahiss iha kepada generast benkutnya
0 bahasa terscbut dapat bertabun. Akan tespi hal tersebut udaklah murdak

sebab banyak hal yang mempengaruhi suatu bahasy dapar bertahan stau suan bahant

bergeser atau bahlan pusah. Sslsh s adalah bagaimans sikip sescorang terhadap
bahasa 1erebur.

Berdasatkan tabel 12 dapat diketabul bagaimiuna muru bahasa Sentani anak dan
sodut pandany orang tus Dar 35 responden yang ada, empar (11,4%) responden
berpendspat bahwa i hahsa Sertaes anak lebeh bk ddaet babaasa Sentani sy dulu hetika
sebuaa, 13 (37,14%0) sair bavkemya, tign (BG4) tisdods s, 14 (4004) debhids pefod, dan mara
(286%%) namgat jelck:

TABEL 12
FREKUENSI MUTU BAHASA ANAK MASYARAKAT SENTANI DALAM
RANAH KELUARGA
Mutu Bahasa Anak N Fnlmml%
Lzbsh batk dart BS savi dulu keuka sebaya 4 114
Samma baiknya 13 37,14
wak taku 3 8,6
Jeick 4 £
Sangat leheh jelek i 280
ol 35 10

2.5 Implikasi dan Prediksi
Apabila dilihar dhant nilai ata-rata pemakaian bahasa berdasarkan variabel umur, maka
dapst dilibat adanya kecenderungan semakin muda sz respoaden semakin bayak
penggumnann bahasa Sentani yang bercammpur dengan bahasa Indonesia. Umur ed 41
dengan rats-tata (mean) 1,78 yang berart cenderung kehih sering menggunakan bahass
Seatan daripsda babasa Indonesia. Unmir 2140 mhun dengan rata-rata (mwer) 2,36
yang beeartt fugs maxils cenderung lehih senng menggunakan balasa Seotani dadipads
bahase Indoncsia, Umue dd 20 dengan taea-ruta (mes) 4,10 yaog berarn responden
w&hl:&hmngmutggxﬂhnhhmlndonnudaﬁps&bnhnﬁenm Implilasmya
adalab tidak terjadi pemertahanan bahasa dikalangan peantur jati bakasa Sentan, teaaps
justou tetbdipﬂgumupemhdlnbnhmdnnhmwnbchna Indonesia.
Petgreseran int dikhawarirlos akan semakin pesat, hal i dapat dilibat dan tabel
13 (mean pendidikan) yang semakin tinggl peadidilan respoaden semakin tingg puls
penggunaan bahasa Sentani yang bercampur dengun bahasa Indonesia. Apabila dirinci
lebils lagjut Aku —# Avah/Tbu | responden dengan pendidikan SD dengan milal raw-
rata (mvam) 1,55 yang berart responden cenderung lebily sering menggunakan balasa
Seagani dsripads hahass Indonesia, responden dengan pendidilian SLTP deagan min
rata-rata (mvan) 1,92 yang berar responden cenderuny lebih serng mengyunakan bahasa
Sentani daipada bahas Indonesia, responden dengan pendidikan SLTA dengan ailx
rata-rate (mean) 2,77 vang begarti responden ceaderung menggunskan bahasa Sentam
dan bahasa Indonesta sama seningays, responden dengan pendidikan Sarjana/ Diploma

e
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dengan nika rata-zas (ner) 3,00 yang beraru responden mengpunakan buhasa Seatan:
dan bahasa Indonesia sama seningnya, dan responden dengan pendidikan Sarjana S1
dengan nilas raca-eata () 5,00 yang berarn responden selalu anu hampir selalu
menggunakan bahasu Indonesm. Arunya, selatar 15 mbun mendatang, apabils semus
responden melanjutkan sekolah sampai perguruan togg, ketika kelompok pendidikan
SD yang sekarung menempat posisi kelompok pendidikan Sarjana S1 dspastilan sedals
by bamgar selaln menggwmakan babisa ladeneda,

Implikast lain pergeseran babasa Sentan: dikalangan penutur jati bahsss Sentans
adalah pola pewansan bahass kepada generasi berikutngs yang lebih banyak direntukan
kaum thu, Besdasackan tabel 15 nampaknya pewunisan bahasa Sentani dan ibu kepads
anak tidak terpuedi, yang terads justeu s cenidermuy menggunukay halviva Seatans dan bubas
Indowere sama senngaye dalam berkomunikasi sehan-han di rumah, Stkap yang sangat
positif techachap bahasa Indanesi juga bermplikass akan semakn cepatnys pergesersn
bahasa di kalangan penutur jati bahasa Sentani. Arah peegeseran i akan sedskat dapar
ditekan mengingat sikap masyarakat terhadap bahasa Sentani juga sangat posinf,

Berdasarkan gambaran di atas, dapat diperkiralan sampat kapan bahasa Sentant
nkan bertahan. Dengan kondsss seperti ssat ind, dapat diperkirakan hanya dakumn beberapa
generasi bahass Sentand akan ponah

Perkizann kondist suar bahasa akan punah didasan oleh adanya asumss bahwa
satu generas adalah suatu periode ketika seseomng telah dapat menghasilkan ketuwrunan.
Secars umum, waktu yang diperdukan susto masyarakat dapat meaghasilian satu generasi
adalah 20 thun, Di samping itu, secass umum juga diasumsikan rats.rata harapan hidup
orang Indonesia adalah 60 whun, Atss dasar ssumsi-asumsi tersebur dapat diperkarakan
keadaan kebahasaan masyarakat Sentani pada masa yang akan datang,

Sebagai dasar pechitungan sampai kapan bahass Sentani dapar bertahan, dipakai
nilar cara-rats (meaw) permiliban bahasa Sentan dalam ranah keluarga berdasarkan wmur
(tabel 13). Dari hasil perbandingan nilai rata-rats (swon) diambil Situasi 1(Aku— Ayah/
Ibu) pada kelompok wnwir ed 41schaga) dssar penghitungan, mengingat kelompok umus
int ditemukan nilai satn-rata (mas) terendah,

Secara kranologis berikut ini akan disapkan perkizaan petbandingan nuda: mu-
tuta (mway) permiliban bahasa masyarukat Seamni dalam mnah keluarga berdasardoan umr
dimulai dari keadaan saat ini

]
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TABEL 13
PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) PEMILIHAN BAHASA
MASYARAKAT SENTANI DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN

UMUR (KONDISI SAAT INT)
Pescrta Tutur
Umur Ak —t Aku—p Aku—» | Aku—»
Avah/Ibu | Anak (-ansk) |  Kakak Adik
< 20 Mean 310 430 3,30 4,50
N 10 10 10 10
Yo dan Toml N | 20 20 20 20
D140 Mean 236 3,95 373 4,00
N 22 22 22 22
Vo tan Total N | 44 Y] Y] +
> 41 Mean I,78 313 1,12 283
N 18 18 % )
Vodan Toml N | 36 17 % 1%
fToral e 2087 1.86 2017 5T
N L) 21 1) 50
Vodar Tol N | 100 100 100 100

Berdasarkan tabel 13 (di atas) dspat dilihat oilas sty rats {mean) pemilihan babasa
musyarakar Sentam dalam munah keluazgs beedasarkan umur ed 41 adalah scbesar 1,78
yang berarti ketika berbicara deagan Aysh/Ibu responden cenderung Jebid rering
memggumikan babasa Sentam darpada bakara Indonesid.

Pada perinde 20 tmhun yang skan datung keoka kelompok umur yang sekarang menempat
umus ed 41 telah meninggal dunia, maka kelompok utnus ini skan ditempati kelompok
umur yang sekutusiy menempati kelompok umur 20-40 tabun. Pada sant itu, peckiraan
perbandingan nilai ratu-rata (mean) perniliban bahass masyarakat Sentani dalam tnah
kehuarga berdasarkan umor adalah sepern tersap dalam tabel 14 di bawah i,
TABEL 14
PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) PEMILIHAN BAHASA
MASYARAKAT SENTANI DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN
UMUR (KONDISI 20 TAHUN MENDATANG)

U Peserta Towar
— Ak — Aku—> | Aku—s | Aku—s
Ayah/[bu | Anak (-anak) Kakak Adik
_(_ 20 t‘f&tﬁ
N
% dart Total N
2140 Moan 310 350 4,30 350
N 10 1 10 )
o dant Toral N 20 20 20 20
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=4 Mean 735 305 37 T100
N 2 22 22 22
Ty dan Torl N 3 14 3 el
Total Mean : -
N . o
Vo dan Total N - .

Berdasarkan tabel 14 (diatas) dapat dilibat mla: rava-tata (mean) pemilihan hahass
masyarakat Sentant dalam ranab keluarga beedasarkan umur, untuk Situasi 1 (Ako —
Ayzh/1bu) pada kelompok umur ed 41 adalah sebesur 2,36 yang berarti kenka berbicara
dengan Ayah/Thu respanden cenderung b sering menggumakan babasa Sentum darpads
babaza Indaners,

P'ada peniode 40 tabun yang akan datang keuka kelompok umur yang sekarang menempati
umur 20.40 tahun telsh meninggal dunia, maka kelompok umur ini akan ditempan
kelompok umur yang sekarang menempati kelompok umur dd 20 tahun. Pada saat ity,
perkirsan perbandingan nilai tata-mts (sweax) permilihan bohass masyarakat Sentani dalam
manah keluirga berdasarkan umur sdalah seperti tersaji dalam tabel 15 di bawah ink.

TABEL 15
PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN PEMILIHAN BAHASA
MASYARAKAT SENTANI DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN
UMUR (KONDISI 40 TAHUN MENDATANG)

Peserta lutur
Umue Aku—» Aku—» Aku—» | Aku —p
Avali/Ibu | Anak (“anak) Kakak Adik
<20 Moam
N
% dan Total N
2140 Mean
N
%% dan Toml N
> 41 Meaw 4,10 4.3 4,30 4,50
N 10 0 8L 1o
% dan Total N | 20 20 20 20
Total Mean . 4 . .
N 3 == .
% dan Total N : .

Berdasatkan tabel 15 (di atas) dapat dilihat nilai rats-rats (mean) pemiliban bahasa
masyarakat Sentam dalam ranah keluargn berdasarkan umur, untuk Siruast 1 (Al =
Ayvah/The) pada kelompok umr ed 41 adalah sebesar 4,10 yung berarti ketika berbicars
dengan Ayah /Thu responden cenderung i sering sengoumakan babasa Indonesio daripada
beabetsin S entane.

Pada periode 60 tahun yang akan dacang ketika kelompok umur yang sekurang menempan
umur dd 20 tahun telah memnggal dunm, maka kelompok umur ini akan ditempari
kel k ummue belum didahirkan, Pada saat iny, perkiraan petbandingan
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nilai rate-rata {wean) pemiliban bahsss masyamakat Sentam dalam ranah keluatgs
berdasarkan umur adalah sepern tersaji dalam tabel 16 di bawah ini.

TABEL 16
PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) PEMILIHAN BAHASA
MASYARAKAT SENTANI DALAM RANAH KELUARGA BERDASARKAN
UMUR (KONDISI 60 TAHUN MENDATANG)
Pescrta Tutur
Umur Ak —e Aku —e Aku—s | Akt —s
Ayah/Ibu | Anak {anak) Kakak Adik

<20 Mean
N
“odan Total N
21-40 Mean
N
“a dan Total N
>4 Mean
N
e dan Totl N
otal Mean
I X
s dun Total N

Berdasarkan tabel 17 dapar dilihac nilai raraxata (mvan) pemiliban bahasa
masyarakat Sentant dalam ranah keluargs berdasarkan umur, untak Situast 1 (Aku —»
Ayah/Ibu) pada semus kelompok umue belum dapat diketahui. Alaan tetapi, besarnya
nilal tuta-rare (meen) pasti di atas 4,10, yang berarti ketika berbicara dengan Ayah/Ibu
minimal cenderung i serng menggumakan fuhase Indanesa durgpada babasa S entam. Dengan
demikian pada 60 tahun mendatang, ketika betbicam dengan Ayah/Thu diperkirakan
masvarakat Sentan akan selalo atau hampir selalu menggunakan bahasa Indonesia.

3. Simpulan X
Masvarakat Indonesia merupakan musparkan dwibahssawan (hifmguakine, bahkan ada
pula yang multibahasawan. Hal ini sealan dengan tuntutan modernisasi, yang mau tidak
mau harus mengikut arus informant, kemajuan ekonomi, dan kemajuan teknolog di
ratman e globalisas, 1ntuk ita penguasaan dus atau tiga buhasa adalah hal yang lumrah,
Masyarakat Sentani metupakan bagian dan masyarakin dwibahasawan
{iliwpuadiomd), bahkan ada pula yang multibahasawan. Dengan penguasaan dus bahasa
atau lebih memungkinkan masyarakat Sentani dalam berkomunikas: sda kemungkman
tudak lagi menggunakan bahasa Sentant atau menggunakan bahass Sentant dan bahasa
Indonests secara bergantian, Hal ini bisa tenach sebab wilayah penutus jati bahasa Sentan:
yang tidak terkonsentrasi dalam satu wilayah tertentu, Di samping ity, masyazakat yang
meadiami wilapah Sentani juga cukup hetesogen, yang masing-masing memiliki bahasa
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daerah di samping bahasa Indonesia sehaga bahasa pemersaru.

Dalam kedwibahasaan stau kemulubshasaan tersehut, tentu sap banyak fukor
vang memengaruhi masyarskat penutus jat: bakssa Sentani dalam berkormunikasi dengan
menggunakan bahasa Sentani. Faktor luar bahasa, sepern stapo vang diajak berbicars, &
mana tempat berbicars, untuk tujuan apa, apa yang dibécarakan, dan lam.bain metupakan
faktor yang menentukan. Hal mi juga menjadi kendala dalam pemertshanan bahasa
Sentan

Henkut i adalah jawaban atas pernyatazn pernyataan apalah penelitian ini telah
mencapai tujuan dan spakab telah dapar membuktikan hipotests-hipotesss penehionan
yang ada dalam bab 1. Berdasarkun uraian pada tabel 18, perhandingan nila rata-rate
(mveaw) Permilthan Bahasa Masysrakat Sentani dalum Rusnah Keluarga ditampilkan kembakbi
pads rabel 18 besikut m, dapat dilihat ke arah mana kecenderungan pilihan bahass
mereka.

TABEL 17
PERBANDINGAN NILAI RATA-RATA (MEAN) PEMILTHAN BAHASA
MASYARAKAT SENTANI DALAM RANAH KELUARGA

L Tescrta Tutus N Rata eara {(Meaw)
Aku —» Avah/Ibu 50 _250

Aku = Anuk (-anak) () 3,80

Abus = Kakak 50 2,68

Alu —» Adik 50 3,68

Berdasarkan data yang ada, dapat disunpalkan bahwa dalam sanab keluarga
masyarakat Sentant kerika bethicara dengan ayah/ibu teatang persoslan schan-hari
cenderuny dbih sering menggumkan bahasa Seutant daripada babasa Indomesia, Ketika mereka
betbicars dengan kalak cderams swmggumakan babaca Sextani dan babasa Iodenesia sama
denmgmy. Bahkan, ketika mercks berbicar dengan ansk (-anak) atau adik cenderung
mengarah ke ebih rertng semggunakan babass indonesia deripada babacs sentani. Hal ini akan
tampak Jebih jelas apabila kits perhatikan dati perbedasn umur dan Juge tingkat
pendidikan. Pemilihan Babasa Masyarakat Sentani dalam Rangh Keluarga Berdasarkan
Umur.lennmtuu,mkinmndausnmpoudmmhmbnpkpcngg\mbnhm
Sentan! yang bercampur dengan bahasa Indonesia. Demikian psga halnya deaygan unghat
pendidikan, secars taat asas, semukin nogg pendidskan responden semakin banyak
penggunaan bahasa Sentani yang bercampur dengan bahass Indonesis. Di sampeng itu
proses penurunan babasa Sentani kepada gencrasi berikutnya yang udak terjad
sebagaimana mestinya skan memperpasah kondisi keberadaan bahasa Sentans Apabika
kondisi seperts ini tetap berahan, dapat diperkirakan bahwa hanya dalam beberapa
generasi saja atay dalam kursn waktu yang tidak terdalu lama lagt bahass Sentani tidak
skan mampu bertahan. Dengan kata lain, dalam kurun waktu yang tidak terlaly lama
lagi bahasa Sentam akan punah, Apabila sikap masyazakat Sentani tetap positf techadap
bahass Sentani, bahasa Sentani akun tetap berahan, tetapi mungkin hanya bessifat sebagat
bahasa seremonial yang hanya digunakan dalam upacsra sdat ntau vang scjenisnys.
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TABEL 18
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS PEMILIHAN BAHASA MASYARAKAT

e | St | Hiomase? | e
St j i is 1 i is
Aku —o Avah/Ibu . + e
Aku— Anak (anak) + -
Aku —» Kakak + +

- +

Keterangan: + = Siposesis peoriaun diterand
- = hipotosis prmdits=n tdak diterims

Pembuktian hipotesis stas hasil pechitungan stanstik pada wraian BAB 11,
dipaparkan pada tubel 18. Berdasarkan tabel terzebut, dapat dilihat bahwa hipotesss |

yang mengatakan hahoa femis keisorin berpengarnb deskon bl perstlian babasa magyarakat
Fesntams tidak diterizs ketika mereka berbicara destgan saapa pun dalam keluarga, hipotesis
2 yang, mengotakan e berpenyarnts dalaw bat pemmilihan hakasa masparakal Sensani dapat
diterima ketika mereka berbicara dengan siups pun dalam keluargs, dan hipotesis 3

yang mengatakan penddibian herpengarnis dalam hal pensilobam babara masyarakat S entans dapat
direrimis ketika metcka berbicara dengan kakak dan adik. Tetapi, tidak dapat dienma
kerika mereka berbicara dengan ayah /ibu dan anak (-anak).
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